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ABSTRACT 

 

THE APPLICATION OF SOME TYPES OF AUXIN ON THE ROOTING 

OF AIR LAYERING AND CUTTINGS OF SOME VARIETIES OF 

WATERY ROSEAPPLE Syzygium aqueum (Burm. f.) Alston 

 

 

BY 

 
 

M. SYANDA GIANTARA ALI K.M 

 

 
 
 

Watery roseapple Syzygium aqueum (Burm. f.) Alston is a member of the family 

(Myrtaceae) is classified as a plant that is easy to cultivate because it is easy to 

adapt and can grow in various types of soil. One alternative to providing 

vegetative seeds is by air layering. The first experiment was carried out using a 

randomized block design (RBD) with 4 replications, the treatments were arranged 

factorial (2x4) each treatment was repeated 3 times. Observations were made to 

see the variable number of roots, root length, number of shoots, and shoot length. 

In the second experiment, it was carried out using a completely randomized 

design (CRD), each treatment was repeated 3 times. Observations were made to 

see the variable number of roots, root length, time of emergence of roots, number 

of shoots, and shoot length. Data analysis was carried out using the Least 

Significant Difference Test at 5% level.  

 

The results of first experiment research showed watery roseapple variety has an 

effect on the average number of roots in Madu Deli Hijau air layering, which is 

greater than the Citra Merah. The best rooting of watery roseapple air layering 

was obtained in the 2000 ppm IAA treatment followed by NAA and the lowest 

was IBA. This was shown at 10 MSP without auxin only 50% took root while 

with NAA auxin application, IBA and IAA are all 100% rooted. The mean 

number of roots, root length, fresh root weight, root dry weight in air layering 

were significantly higher than the control. The results of the second experiment 

Varieties of watery roseapple 
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affected the application of cuttings. The number of primary roots, root length, 

number of shoots and shoot length on Kancing Putih cuttings was more than 

Madu Deli Hijau and Citra Merah. Auxin (IBA 1000 pmm, + NAA 1000 ppm) 

increased the rooting of Kancing Putih and Madu Deli Hijau as indicated by the 

variable number of roots, root length, number of shoots and shoot length which 

was higher than the control.  

 

Keywords: Air Layering, Auxin, Cuting, Rooting, Watery Roseapple.
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Jambu air (Syzygium aqueum) merupakan anggota famili (Myrtaceae) tergolong 

tanaman yang mudah di budidayakan karena mudah beradaptasi serta dapat 

tumbuh pada berbagai macam jenis tanah. Salah satu alternatif penyediaan benih 

vegetatif yaitu dengan cara cangkok. Percobaan pertama dilakukan menggunakan 

Rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 ulangan, perlakuan disusun seacra 

faktorial (2x4) setiap perlakuan diulang 3 kali. Pengamatan dilakukan untuk 

melihat variabel jumlah akar, panjang akar, jumlah tunas, dan panjang tunas. Pada 

percobaan kedua dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) setiap 

perlakuan diulang 3 kali.  Pengamatan dilakukan untuk melihat variabel jumlah 

akar, panjang akar, waktu muncul akar, jumlah tunas, dan panjang tunas 

Dilakukan analisis data dengan Uji Beda Nyata Terkecil taraf nyata 5%.  

 

Hasil penelitian percobaan pertama menunjukkan bahwa Varietas jambu air 

berpengaruh pada pengakaran. Kemampuan berakar pada cangkok jambu air 

dipengaruhi oleh jenis auksin yang diaplikasikan. Pengakaran cangkok jambu air 

yang terbaik didapat pada perlakuan 2000 ppm IAA disusul oleh NAA dan yang 

terendah adalah IBA.Hal ini ditunjukkan pada 10 MSP tanpa pemberian auksin 

hanya 50% yang berakar sedangkan dengan aplikasi auksin NAA, IBA dan IAA 

semuanya berakar 100%. Rata-rata jumlah akar, panjang akar, bobot segar akar, 
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bobot kering akar pada cangkok secara signifikan lebih tinggi dari pada kontrol. 

Hasil percobaan kedua Varietas jambu air berpengaruh terhadap pengakaan setek 

jambu air. Jumlah akar primer, panjang akar, jumlah tunas dan panjang tunas pada 

setek jambu Kancing Putih lebih banyak dari Madu Deli Hijau dan Citra Merah. 

Auksin (IBA 1000 pmm, + NAA 1000 ppm) meningkatkan pengakaran jambu 

Kancing Putih dan Madu Deli Hijau yang ditunjukan oleh variabel jumlah akar, 

panjang akar, jumlah tunas dan panjang tunas lebih tinggi dibanding kontrol. 

 

Kata kunci: Grafting, Klon, Kompatibilitas, SEM, Singkong karet, Ubi kayu.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Jambu air Syzygium aqueum (Burm. f.) Alston merupakan anggota famili 

(Myrtaceae) yang tumbuh optimal di daerah tropis, jambu air tergolong tanaman 

yang mudah di budidayakan karena mudah beradaptasi serta dapat tumbuh pada 

berbagai macam jenis tanah. Selain itu,buah  jambu air memiliki bentuk dan 

penampilan menarik serta rasa yang bervariasi dengan tesktur yang renyah 

sehingga membuat jambu ini bisa dimakan dalam kedaan segar. Hal tersebut yang 

membuat buah ini cukup populer di Indonesia. 

 

Daging buah jambu air memiliki kandungan pektin yang tinggi. Nilai gizi yang 

terkandung dalam tiap 100 g buah jambu air adalah 84-89 g air, 0,5-0,8 g protein, 

0,2- 0,3 g lemak, 9,7-14,2 g karbohidrat, 1-2 g serat, 123-235 IU karotene, 0,55- 

1,01mg vitamin B complex, 3,37 mg vitamin C dan energi sebesar 234 kJ/100 g 

(Kuswandi, 2008). Daun jambu air mengandung senyawa fenolik, terpenoid dan 

terpinena dalam jumlah yang tinggi. Senyawa-senyawa tersebut berdasarkan 

penelitian diketahui memiliki aktivitas sebagai antioksidan dan antikanker 

(Auliasari, 2016). 

 

Tanaman jambu air merupakan tanaman yang berasal dari Asia Tenggara. 

Tanaman jambu air memiliki kemampuan adaptasi terhadap lingkungan yang  

cukup tinggi, sehingga dapat ditemui pada dataran tinggi maupun dataran rendah. 

Selain itu keunggulan lain dari jambu air adalah periode buahnya cukup panjang 

tanpa mengenal musim sehingga dapat berbuah hampir sepanjang tahun. Hal 

tersebut membuat jambu air dapat menjadi komoditas komersil yang 

menguntungkan (Parimin, 2005).

https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/RefRpt?search_topic=Scientific_Author&search_value=%28Burm.+f.%29+Alston


2 

 

 

Jambu Madu Deli Hijau merupakan salah satu komoditi unggul di Indonesia. 

Jambu ini memiliki ciri-ciri buah berbentuk seperti lonceng, dan warna hijau 

pudar dengan rasa yang cukup manis. Komoditas ini merupakan produk unggul 

karena memiliki rasa yang relatif manis, warna menarik serta tekstur yang renyah. 

Jambu ini dikonsumsi dalam bentuk segar dengan harga di lokal lampung berkisar 

Rp. 35.000 per kg.  

 

Selain itu jambu air lain yang cukup populer adalah Citra Merah, dengan warna 

buah merah tua dengan rasa yang relatif manis dan tekstur yang renyah. Jambu 

Citra Merah merupakan komoditas yang sangat diminati di kota-kota besar 

Indonesia (Gusti and Darlis, 2020). Jambu Citra Merah dikonsumsi konsumen 

dalam bentuk segar jambu ini dapat ditemu i di pasar lokal lampung dengan harga 

berkisar Rp. 35.000 per kg. 

 

Jambu air Kancing Putih juga merupakan komoditas favorit di indonesia, dengan 

ciri buah bergerombol putih dengan ukuran kecil-sedang dengan rasa agak sedikit 

sepat dengan tekstur sedikit padat dan keras jambu ini merupakan komoditas yang 

diburu untuk memenuhi kebutuhan buah segar terutama sebagai bahan manisan 

dan petis. Jambu ini dapat ditemui di pasar lokal lampung dengan harga berkisar 

Rp. 10.000-15.000 per kg. Jambu jenis ini cukup genjah, dibudidayakan sekala 

kebun ataupun sebagai tanaman tabulampot. 

 

Produksi jambu air pada tahun 2019 mencapai 122 947 ton per tahun dan pada 

tahun 2020 mencapai 182.908 ton per tahun (BPS, 2021). Dalam memenuhi 

kebutuhan serta meningkatkan kualitas buah dalam negeri perlunya dilakukan 

peningkatan produksi buah dengan menyediakan bibit berkualitas dan bermutu 

tinggi dengan jumlah yang banak dalam waktu yang relatif singkat.  

 

Perbanyakan jambu air dapat dilakukan secara generatif dan vegetatif. 

Perbanyakan secara generatif melalui biji atau benih jarang dilakukan karena biji 

jambu yang berkualitas baik jarang ditemui, selain itu proses mencapai 

kedewasaan pada tanaman juga relatif lebih lama, serta perbanyakan secara 

generatif memberikan variasi genetik yang beragam karena terjadinya segregasi 
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dari induknya. Perbanyakan secara vegetatif dapat menghasilkan bibit yang 

memliki sifat true to type yaitu sifat-sifat unggul dari indukan tidak akan berubah 

akan turun pada hasil perbanyakan, dan tanaman mampu mencapai stadia 

reproduktif lebih cepat (Hartmann et al., 2011). 

 

Diantara alternatif perbanyakan secara vegetatif pada jambu air adalah dengan 

metode cangkok dan setek. Perbanyakan tanaman jambu air dengan cangkok dan 

setek dapat dilakukan menggunakan bagian cabang tanaman tersier atau sekunder. 

Kedua cara itu, menghasilkan bibit yang memiliki sifat genetik sama dengan 

induknya sehingga dari indukan unggul dapat dihasilkan bibit unggul dalam 

jumlah banyak dalam waktu yang relatif singkat. 

 

Salah satu faktor penting untuk mencapai keberhasil dalam teknik perbanyakan 

secara vegetatif khusunya cangkok dan setek adalah terbentuknya akar. Proses 

pembentukan akar dipengaruhi oleh hormon auksin yang terdapat pada bahan 

tanam atau penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) golongan auksin untuk 

meningkatkan keberhasilan dalam pembentukan akar. Jenis auksin yang sering 

digunakan dalam proses pengakaran adalah  indoleacetic acid (IAA), naphthalene 

actic acid (NAA) dan indole-3butyric acid (IBA) (Yusnita, 2004). 

 

Pada penelitian Yusnita, et al., (2018) pada tanaman jambu jamaika pemberian 

1000 ppm IBA+1000 ppm NAA, merupakan perlakuan terbaik dalam pengakaran 

setek pada jambu jamaika dengan Persentase akar 100%, jumlah rata-rata akar per 

setek 16,8, panjang rata-rata akar 10,5 cm selain itu terlihat jumlah akar skunder 

lebih banyak, dan diameter akar. Pada pemberian NAA 4000 ppm menghasilkan 

jumlah akar perstek lebih banyak disbanding pemberian 1000 ppm IBA + 1000 

ppm NAA namun akar yang dihasilkan lebih pendek dan kurang berserat 

dibandingkan kombinasi 1000 ppm IBA + 1000 ppm NAA, selain itu kombinasi 

NAA dan IBA menghasilkan pucuk tunas tertinggi sampai dengan 50%, serta 

waktu tumbuh akar lebih cepat 60% setek membentuk akar dalam waktu 3 

minggu kemudian naik sampai 93% pada minggu ke 4. 
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Pada penelitian Agustiansyah, at el. (2018) setek pada tanaman jambu jamaika 

dengan pemberian penggunaan NAA 2000 ppm menghasilkan persentase cangkok 

berakar 100%, rata-rata jumlah akar primer 16.1 helai, panjang rata-rata akar 

primer 6,5 cm. Pada penelitian Haque et al., (2004) pada cangkok tanaman jambu 

biji yang diberikan IAA 2000 ppm dapat meningkatkan persentase cangkokan 

berakar sampai dengan 73,44% dengan rata-rata jumlah akar 20,50 helai dan 

panjang akar 13,75 cm dibandingan dengan tanpa auksin hanya 50% persentase 

cangkokan hidup, jumlah rata-rata akar 11,75 helai dan panjang akar 14,50. 

 

Oleh karena itu pada penelitian ini akan dipelajari pengaruh aplikasi berbagai 

konsentrasi IBA, NAA, IAA terhadap pembentukan akar pada perbanyakan 

tanaman secara cangkok serta kombinasi antara NAA dan IBA terhadap 

pembentukan akar pada perbanyakan tanaman secara setek. Berdasarkan 

pembatasan masalah, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab pertanyaan 

sebagai berikut: 

 

Percobaan 1 : 

1. Apakah varietas jambu berpengaruh pada pengakaran cangkok jambu air Citra 

Merah dan Madu Deli Hijau? 

2. Apakah jenis auksin IBA, NAA, dan IAA berpengaruh pada pengakaran 

cangkok jambu air Citra Merah dan Madu Deli Hijau dibandingkan dengan 

tanpa pemberian auksin? 

3. Apakah terdapat interaksi antara varietas jambu air dan jenis auksin terhadap 

pengakaran pada cangkok jambu air Citra Merah dan Madu Deli Hijau? 

 

Percobaan 2 : 

1. Apakah varietas jambu berpengaruh pada pengakaran cangkok jambu air Citra 

Merah dan Madu Deli Hijau. 

2. Apakah pemberian kombinasi Auksin NAA dan IBA berpengaruh pada 

pengakaran setek jambu air Kancing Putih Madu Deli Hijau, dan Citra Merah 

dibanding dengan tanpa meberi auksin? 
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1.2 Tujuan 

 

Berdasarkan identifikasi masalah dan perumusan masalah, tujuan penelitian 

disusun sebagai berikut : 

 

Percobaan 1 : 

1. Mengetahui pengaruh pengakaran varietas jambu pada cangkok jambu air Citra 

Merah dan Madu Deli Hijau. 

2. Mengetahui pengaruh pengakaran jenis auksin pada cangkok jambu air Citra 

Merah dan Madu Deli Hijau. 

3. Mengetahui interaksi antara varietas jambu air dan auksin terhadap pengakaran 

cangkok jambu air Citra Merah dan Madu Deli Hijau. 

 

Percobaan 2 : 

1 Mengetahui pengaruh pengakaran verietas jambu pada setek jambu Kancing 

Putih, Madu Deli Hijau dan Citra Merah. 

2 Mengetahui pengaruh pengakaran pada pemberian kombinasi Auksin NAA 

dan IBA pada setek jambu air Kancing Putih Madu Deli Hijau, dan Citra 

Merah dibanding dengan tanpa meberi auksin. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Tanaman jambu air merupakan komoditas buah yang berpotensi untuk 

dikembangkan sebagai komoditas unggul yang menguntungkan terutama pada 

varietas jambu air Citra Merah, Kancing Putih dan Madu Deli Hijau. Namun 

penyediaan bibit yang berkualitas dalam waktu cepat menjadi sebuah kendala 

dalam budidaya sekala besar. Sehingga diperlukan perbanyakan secara vegetatif 

untuk mempertahankan kualitas genetik dari induk. Hal tersebut dapat dilakukan 

secara cangkok dan setek agar menghasilan bibit yang jelas sifat genetiknya dan 

seragam dalam waktu yang relatif cepat secara mudah dan efisen (Yusnita et al., 

2018). 
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Kunci keberhasilan dalam perbanyakan secara cangkok dan setek adalah dengan 

tumbuhnya akar (Gusti and Darlis, 2020). Pembentukan akar dikendalikan oleh 

faktor yang saling berinteraksi dari dalam tanaman dan luar tanaman. Faktor yang 

berpengaruh dari dalam tanaman seperti bahan tanam, kandungan cadangan 

makanan, dan hormon. Sedangkan faktor dari luar tanaman yang berpenagruh 

adalah suhu, air, kelembaban dan ketersedian oksigen (Sinaga et al., 2013). 

 

Perbanyakan jambu air secara cangkok dan setek memiliki kendala karena jambu 

air cukup sulit untuk ditumbuhkan akarnya karena tergolong tanaman berkayu 

keras. Pada penelitian Yusnita et al., (2018) pada tanaman jambu jamaika 

pemberian 1000 ppm IBA+1000 ppm NAA, merupakan perlakuan terbaik dalam 

pengakaran setek pada jambu jamaika dengan Persentase akar 100%, jumlah rata-

rata akar per setek 16,8, panjang rata-rata akar 10,5 cm selain itu terlihat jumlah 

akar skunder lebih banyak, dan diameter akar.Pada pemberian NAA 4000 ppm 

menghasilkan jumlah akar perstek lebih banyak disbanding pemberian 1000 ppm 

IBA + 1000 ppm NAA namun akar yang dihasilkan lebih pendek dan kurang 

berserat dibandingkan kombinasi 1000 ppm IBA + 1000 ppm NAA, selain itu 

kombinasi NAA dan IBA menghasilkan pucuk tunas tertinggi sampai dengan 

50%, serta waktu tumbuh akar lebih cepat 60% setek membentuk akar dalam 

waktu 3 minggu kemudian naik sampai 93% pada minggu ke 4.  

 

Pada penelitian Agustiansyah, (2018) setek pada tanaman jambu jamaika dengan 

pemberian penggunaan NAA 2000 ppm menghasilkan persentase cangkok 

berakar 100%, rata-rata jumlah akar primer 16.1 helai, panjang rata-rata akar 

primer 6,5 cm. Pada penelitian Maurya et al., (2013)pada tanaman ackee jamaika 

pemberian IBA 2000 ppm pada cangkok menghasilkan persentase cangkok 

berakar 90%, rata-rata jumlah akar primer 40 helai, panjang rata-rata akar primer 

13,4 cm.  

 

Pada penelitian Haque et al., (2004) pada cangkok tanaman jambu biji yang 

diberikan IAA 2000 ppm dapat meningkatkan persentase cangkokan berakar 

sampai dengan 73,44% dengan rata-rata jumlah akar 20,50 helai dan panjang akar 
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13,75 cm dibandingan dengan tanpa auksin hanya 50% persentase cangkokan 

hidup, jumlah rata-rata akar 11,75 helai dan panjang akar 14,50. 

 

Berdasarkan hal-hal tersebut perlunya pemberian ZPT golongan auksin untuk 

meningkatkan keberhasilan pembentukan akar dalam perbanyakan secara cangkok 

dan setek.Auksin merupakan hormon tumbuhan yang terdapat pada ujung batang 

dan akar yang berfungsi sebagai pengatur pembesaran dan pemanjangan sel di 

daerah meristem serta berperan penting dalam pertumbuhan batang dan 

pembentukan akar (Mutryarny dan Lidar, 2018). Menurut Yusnita et al., (2018) 

pada perbanyakan tanaman secara setek dan cangkok hormon auksin berperan 

dalam proses pembentukan akar. Jenis Auksin yang sering digunakan untuk 

meningkatkan keberhasilan pembentukan akar adalah IBA, NAA, IAA serta 

kombinasi antara NAA dan IBA. 

 

Auksin merupakan ZPT yang dapat meningkatkan keberhasilan pembentukan 

akar. Hasil penelitian Yusnita et al., (2018) menunjukkan bahwa aplikasi auksin 

secara signifikan dapat meningkatkan persentase pembentukan dan jumlah rata-

rata akar primer pada stek tanaman. Auksin NAA, IAA dan IBA merupakan 

contoh yang sering digunakan dalam proses mempercepat perakaran, pada 

penelitian sebelumnya NAA dan IBA sudah sering digunakan dalam perbanyakan 

secara cangkok dan meberikan hasil yang berpengaruh terhadap proses 

terbentuknya akar, namun untuk auksin IAA masih jarang digunakan. Selain itu, 

pada penelitian sebelumnya kombinasi dari NAA dan IBA dengan konsentrasi 

yang tepat pada perbanyakan secara setek diduga dapat menghasilkan akar primer 

yang lebih banyak dan cepat. Oleh sebab itu dalam penelitian ini akan dilakukan 

penggunaan ZPT golongan auksin yaitu NAA, IAA, IBA pada cangkok 

dankombinasi NAA dan IBA pada setek dapat meningkatkan keberhasilan 

pembentukan akar pada tanaman jambu air cita merah, kancing putih dan Madu 

Deli Hijau. 
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1.4 Hipotesis 

 

Dari kerangka pemikiran telah dikemukakan dapat disimpulkan hipotesis sebagai 

berikut : 

Percobaan 1 : 

1. Terdapat varietas jambu yang lebih responsif pada pengakaran cangkok jambu 

air Citra Merah dan Madu Deli Hijau. 

2. Terdapat jenis auksin yang efektif pada pengakaran cangkok jambu air Citra 

Merah dan Madu Deli Hijau. 

3. Terdapat interaksi antara varietas jambu air dan jenis auksin pada pengakaran 

cangkok jambu air Citra Merah dan Madu Deli Hijau. 

 

Percobaan 2 : 

1 Terdapat jambu yang lebih responsif terhadap auksin pada pengakaran setek 

jambu air Kancing Putih, Madu Deli Hijau, dan Citra Merah. 

2 Pembarian auksin memberikan respon yang kebih baik dibandingkan control 

pada pengakaran setek jambu air Kancing Putih, Madu Deli Hijau dan Citra 

Merah 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Jambu air 

 

Jambu air (Syzygium aqueum) merupakan komoditas hortikultura unggul yang 

dikonsumsi dalam bentuk segar tanaman ini berasal dari Asia Tenggara. Jambu air 

memiliki zat-zat lain yang sangat berguna dalam penyembuhan berbagai penyakit, 

misalnya bunga jambu air mengandung zat tanin yang berguna sebagai obat diare 

dan demam serta daun yang mengandung antioksidan (Agustin, 2018) . 

 

Klasifikasi botani jambu air sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Infrakingdom : Streptophyta 

Superdivision : Embryophyta 

Division : Tracheophyta 

Subdivision : Spermatophytina 

Class  : Magnoliopsida 

Superorder : Rosanae 

Order  : Myrtales 

Family  : Myrtaceae 

Genus  : Syzygium 

Species : Syzygium aqueum (Burm. f.) Alston – watery roseapple (ITIS, 

2023) 
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Jambu air merupakan komoditas yang cukup populer di Indonesia, komoditas ini 

telah dimanfaatkan sebagai bahan makanan dan pengobatan beberapa macam 

penyakit. jambu air mengandung nutrisi yang lengkap. Buah ini merupakan 

sumber kalori, mineral, dan vitamin C. Kandungan antioksidan pada daunnya 

sangat baik untuk meningkatkan tenaga dan meningkatkan sistem pertahanan 

tubuh (Agustin, 2018). 

 

 

Gambar 1. Contoh buah dari jambu Madu Deli Hijau 

 

 

Gambar 2. Contoh buah dari jambu Citra Merah 

 

 

Gambar 3. Contoh buah dari jambu Kancing Putih 
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Jambu air umumnya berupa perdu dengan tinggi 3-10 m. Tanaman ini memiliki 

batang yang bengkok dan bercabang mulai dari pangkal pohon. Daunnya tunggal 

berhadapan dan bertangkai, karangan bunga berbentuk malai serta memiliki bunga 

berwarna kuning keputihan. Buah jambu air bertipe buni, berbentuk gasing 

dengan pangkal  kecil dan ujung yang sangat melebar serta berwarna putih, pink, 

merah dan hijau. Daging buahnya putih dan berair, hampir tidak beraroma, dan 

memiliki rasa manis, asam kadang-kadang sepat (Aprillia et al., 2021). Jenis-jenis 

jambu air yang cukup populer diantaranya adalah Jambu Citra Merah, Madu Deli 

Hijau dan Kancing Putih. 

 

2.2 Perbanyakan Jambu Air 

 

Perbanyakan jambu air dapat dilakukan dengan 2 cara, secara vegetatif dan secara 

generatif. Perbanyakan jambu air secara generatif melalui proses fertilisasi 

sehingga perbanyakan dilakukan menggunakan biji dari jambu air, sedangkan 

upaya perbanyakan secara vegetatif dapat dilakukan dengan cangkok, setek, 

okulasi, dan grafting (Prastowo et al., 2006). 

 

2.2.1 Perbanyakan Generatif 

 

Perbanyakan generatif melalui proses fertilisasi sehingga dihasilkan biji pada 

buah, kemudian biji tersebut dapat di tanam untuk proses perbanyakan tanaman. 

Biji dapat diambil dari buah pada pohon yang di inginkan, namun kendala yang 

harus dihadapi dalam perbanyakan secara generatif biji harus segara ditanam saat 

kondisi masih segar agar kualitas dan kemampuan benih untuk tumbuh tidak 

menurun. Namun upaya penyimpanan dalam waktu beberapa minggu dapat 

dilakukan dengan menyimpan benih pada kemasan kedap udara dan disimpan 

pada tempat yang sejuk. Setelah ditanam biji dari jambu air akan tumbuh sekitar 

3-6 minggu tergantung dari jenis dan kualitas biji. 
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Perbanyakan pada jambu air secara generatif jarang dilakukan karna tanaman 

yang dihasilkan membutuhkan waktu yang lama untuk berbuah, selain itu 

kemungkinan segregasi sifat unggul dari tanaman induk turun kepada anakan 

yang berasal dari biji. Hal tersebut akibat dari proses fertilisasi antara bunga 

jantan dan bunga betina yang menghasilkan variasi genetik lebih beragam. Namun 

tidak menutup kemungkinan perbnayakan secara generatif dapat menghasilkan 

individu baru yang memiliki sifat lebih unggul dari induknya (Sa’diyah et al., 

2016). 

 

2.2.2 Perbanyakan Vegetatif 

 

Perbanyakan secara vegetatif pada jambu air dapat dilakukan dengan mengambil 

bagian dari tanaman untuk di tumbuhkan menjadi tanaman yang hidup. 

Perbanyakan vegetatif merupakan perbanyakan tanaman menggunakan bagian – 

bagian tanaman seperti batang, mata tunas, cabang, ranting, pucuk, umbi dan akar 

untuk menghasilkan tanaman baru yang sesuai dengan sifat unggul induknya. 

Perbanyakan secara vegetatif yang cukup populer dan sering digunakan yaitu 

cangkok dan setek (Gusti dan Darlis, 2020). 

 

A. Cangkok 

 

Cangkok merupakan salah satu teknik perbanyakan secara vegetatif yang tidak 

memerlukan batang bawah. Cangkok merupakan upaya pelukaan pada kulit 

tanaman untuk memutus transport pada bagian tanaman yang kemudian 

dibungkus menggunakan media lembab untuk memicu terbentuknya akar adventif 

pada batang atau ranting tanaman yang tetap menempel pada tanaman utama atau 

tanaman induk (Prameswari et al., 2014). 

 

Perbanyakan tanaman secara cangkok memiliki tingkat keberhasilan yang lebih 

tinggi dibanding metode lainnya. Hal tersebut akibat bagian tanaman yang ingin 

ditumbuhkan akarnya masih menyatu dengan pohon induk sehingga tanaman 

tidak mudah mati karna masih memperoleh nutrisi dari tanaman induk. 

Keberhasilan pencangkokan tanaman dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain 
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umur dan ukuran batang, sifat media tanaman, suhu, kelembaban, air, dan ZPT. 

Makin besar diameter batang, akar yang terbentuk juga lebih banyak, hal ini 

karena permukaan bidang perakaran yang lebih luas. Umur batang sebaiknya tidak 

terlalu tua (berwarna coklat/coklat muda) (Prameswari et al., 2014). 

 

B. Setek 

 

Stek merupakan  salah satu teknik perbanyakan tanaman dengan menggunakan 

bagian vegetatif tanaman seperti pucuk, batang, daun dan akar yang kemudian 

dipisahkan dari induknya, pada kondisi lingkungan yang menguntungkan bagian 

tanaman tersebut akan beregenerasi dan berkembang menjadi tanaman yang utuh . 

Perbanyakan secara stek umumnya digunakan untuk memperbanyak tanaman 

yang sulit diperbanyak dengan biji, melestarikan klon tanaman unggul dan untuk 

memudahkan serta mempercepat perbanyakan tanaman yang memiliki sifat 

unggul seperti induknya (Prastowo et al., 2006). 

 

Perbanyakan tanaman secara setek memiliki beberapa keunggulan yaitu, dapat 

memproduksi bibit dalam jumlah banyak dengan waktu yang relatif cepat, tidak 

boros lahan, biaya yang dikeluarkan lebih murah, praktik pelaksanaanya terbilang 

cepat dan sederhana. Namun Menurut Anggia Febriani & Rasdanelwati, (2021) 

perbanyakan dengan metode stek ini memiliki kendala yaitu akar yang sulit 

tumbuh dan tanaman mudah mengering akibat laju transpirasi. Keberhasilan 

tumbuh pada bahan tanam stek sangat bergantung dari berbagai faktor, seperti 

faktor internal (Sifat genetik tanaman) dan eksternal (Kondisi lingkungan) 

(Wibawa & Lugrayasa, 2020). 

 

Keberhasilan dalam perbanyakan secara stek ditandai oleh terjadinya regenerasi 

akar dan pucuk pada bahan tanaman yang distek. Akar adventif terbentuk dari 

bagian tanaman yang sebelumnya bukan akar misalnya dari batang dan daun. 

Pembentukan akar adventif pada stek terjadi dalam beberapa tahap yaitu : 

1. Diferensiasi sel yang diikuti dengan terbentuknya sel-sel meristem,  

2. Diferensiasi sel-sel meristem tadi sampai terbentuk primodia akar,  
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3. Munculnya akar-akar baru (akar adventif). Pembentukan akar adventif sangat 

berkaitan dengan konsentrasi hormon alami yang terbentuk di dalam tubuh 

tanaman (Ashari, 1995). 

 

2.3 Zat Pengatur Tumbuh dan Pengakaran 

 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) merupakan senyawa sintetik atau alami, bukan hara 

yang dalam konsentrasi rendah dapat memacu atau menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan sel tanaman (Yusnita, 2004). Terdapat beberapa jenis hormon yang 

memberikan respon berbeda sesuai jenisnya,diantaranya hormon auksin berperan 

dalam pemanjangan sel, giberelin berperan dalam pembelahan dan pemanjangan 

sel, sitokinin yang berperan dalam pembelahan sel dan penghambat penuaan, 

asam absisat (ABA) yang berperan dalam dormansi benih dan etilen yang beperan 

dalam pemasakan buah. 

 

Auksin merupakan hormon yang pertama kali ditemukan. Auksin adalah senaywa 

yang berpengaruh terhadap perkembangan sel, menaikan tekanan osmotik, 

meningkatkan sintesis protein, meningkatkan permeabilitas sel terhadap air dan 

melenturkan atau melunakkan dinding sel sehingga air dapat masuk ke dalam sel 

yang disertai kenaikan volume sel. Hormon auksin juga berperan dalam proses 

pengakaran. Bahan tanaman yang memiliki kandungan auksin tinggi makan akan 

membantu meningkatkan keberhasilan dalam melakukan setek dan cangkok. 

Hormon Auksin terdiri dari beberapa jenis diantaranya adalah indoleacetic acid  

(IAA), naphthalene acetic acid (NAA) dan indole-3butyric acid (IBA) ketiga ZPT 

tersebut sering digunakan dalam perbanyakan tanaman secara vegetatif khususnya 

setek dan cangkok untuk memacu pembentukan akar (Gardner et al., 2008). 

 

Tanaman jambu air merupakan tanaman berkayu (Woody Plant). Jenis tanaman 

berkayu tergolong tanaman yang sulit diperbanyak secara setek. Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian (Yusnita et al., 2018) pemberian auksin NAA, IBA dan 

Kombinasi keduanya pada konsentrasi 2000 dan 4000 ppm meningkatkan 

persentase berakar dan rata-rata jumlah akar perstek, sedangkan perlakuan kontrol 

(tanpa auksin) hanya 25% setek yang berakar dengan jumlah rata-rata 1 helai.
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

Penelitian ini terdiri dari dua percobaan yang mempelajari pengaruh dari 

pemberian auksin terhadap pembentukan akar pada perbanyakan tanaman secara 

cangkok dan setek jambu air. Percobaan pertama adalah pengaruh aplikasi NAA 

(naphthalene acetic acid), IBA (indole butyric acid), IAA (indoleacetic acid ) 

terhadap pengakaran cangkok dua varietas jambu air (Madu Deli Hijau dan Citra 

Merah). Percobaan kedua pengaruh aplikasi kombinasi IBA dan NAA terhadap 

pengakaran pada setek tiga varietas jambu air (Madu Deli Hijau, Citra Merah, dan 

Kancing Putih)  

 

3.1 Percobaan I: Pengaruh aplikasi IAA, IBA dan NAA terhadap 

pengakaran cangkok dua varietas jambu air (Citra Merah dan Madu 

Deli Hijau) 

 

3.2.1 Bahan Tanam 

 

Pohon induk yang dicangkok dipilih dari pohon yang telah berbuah dengan 

kondisi sehat dan memiliki struktur yang kuat dengan tajuk menjulang tinggi. 

Terdapat satu pohon induk dari setiap jenis jambu air dengan perkiraan umur 

pohon 4-5 Tahun dengan tinggi sekitar 5 m. Pohon yang dipilih memiliki cabang 

skunder yang cukup banyak dengan ukuran yang bervariasi, pohon induk berada 

di Kelurahan Margorejo, Kecmatan Metro Selatan, Kota Metro dan Kelurahan 

Labuhan Dalam, Kecamatan Tanjung Senang, Kota Bandar Lampung. 
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3.2.2 Rancangan Percobaan, Analisis Data, dan Pengamatan 

 

Percobaan ini dilakukan menggunakan Rancangan acak kelompok (RAK) dengan 

4 ulangan, perlakuan disusun seacra faktorial (2x4). Faktor pertama merupakan 

varietas jambu air (A) Citra Merah (A1) dan Madu Deli Hijau (A2). Faktor kedua 

merupakan jenis auksin (B) yang meliputi tanpa pemberian auksin (B1), 

pemberian IAA 2000 ppm (B2), IBA 2000 ppm (B3), NAA 2000 ppm (B4) 

sehingga terdapat 8 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan diulang 3 kali, setiap 

unit percobaan terdiri dari satu cangkok.sehingga terdapat total 24 cangkok. 

Delapan kombinasi perlakuan yang dicobakan pada penelitian ini yang disajikan 

pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Perlakuan yang di uji pada percobaan satu 

 

 
Keterangan  : IBA = Indole butyric acid 

    NAA = Naphthaleneacetic acid 

    IAA = Indoleacetic acid   

 

Pohon dibagi menjadi 3 blok sesuai dengan bagian pohon induk (Gambar 4), 

setiap blok mewakili ulangan, di dalam setiap blok terdapat perlakuan seperti 

yang disajikan pada gambar berikut : 

 

 

Gambar 4: Ilustrasi pengambilan bahan cangkok pada pohon percobaan setiap 

ulangan dibagi berdasarkan arah mata angin. 

Perlakuan

Jenis Auksin 2000 ppm Cita Merah (A1) Madu Deli Hijau (A2)

Kontrol A1B1 A2B1

NAA A1B2 A2B2

IBA A1B3 A2B3

IAA A1B4 A2B4

Varietas Jambu

U2 

U3 

U1 
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Homogenitas ragam antar perlakuan diuji menggunakan uji Bartlett dan 

additivitas data diuji menggunakan uji Tukey. Apabila kedua asumsi ini terpenuhi 

maka dilakukan analisis ragam, kemudian dilanjutkan dengan pemisahan nilai 

tengah menggunakan beda nyata terkecil (BNT) dengan taraf nyata 5 %. 

 

Cangkok yang berhasil ditandai dengan munculnya akar pada bagian yang 

dikelupas kulitnya. Akar akan terlihat menembus pada media (Gambar 5) yang 

dibungkus dengan pelastik transparan, cangkok yang tidak berhasil ditandai 

dengan cabang yang mati atau pada bagian yang dikelupas tidak tumbuh akar. 

 

 

Gambar 5: Contoh cangkok yang berhasil terlihat akar terbentuk pada media 

 

Variable yang diamati pada penelitian ini adalah : 

1. Persentase cangkok berakar, merupakan perbandingan antara jumlah cangkok 

yang berakar dengan jumlah satuan percobaan pada masing-masing perlakuan. 

2. Rata-rata jumlah akar primer, diamati pada akhir percobaan, yaitu setelah 

cangkok berumur 10 minggu. Jumlah akar yang dihitung merupakan akar primer 

dari masing-masing satuan percobaan. 

3. Rata-rata panjang akar primer, diukur panjang akar dari setiap cangkok 

kemudian dirata-ratakan, diamati pada akhir percobaan. 

4. Bobot Segar dan Kering Akar, diamati pada akhir percobaan. Akar dipotong 

kemudian ditimbang bobot segarnya, setelah itu akar di oven selama 3x24 jam 

lalu ditimbang bobot keringnya. 
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3.2.3 Pelaksanaan Percobaan 

 

A. Persiapan Alat dan Bahan 

 

Adapun alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah, pisau, 

mistar, plastik, tali, plastik mika, spidol permanen, gembor, dan alat tulis. 

Sedangkan bahan yang akan digunakan adalah sekam mentah, sekam bakar, 

kompos, polybag ukuran 10x25 cm, pasta auksin Kontrol, IBA 2000 ppm, NAA 

2000 ppm, dan IAA 2000 ppm. 

 
 

B. Pemilihan Cabang yang dicangkok 

 

Cabang yang akan dicangkok dipilih dari cabang skunder yang sehat dan 

menunjukan pertumbuhan yang maksimal, hal tersebut dalah dilihat melalui ciri 

warna ranting coklat menunjukan bahwa ranting sudah mulai menua yang 

kemudian diikuti daun-daun hijau tua di sekitar ranting yang akan dicangkok. 

Cabang yang dipilih berdiameter 0,7-1 cm (Gambar 6). Cabang yang dipilih 

dipastikan sehat pertumbuhannya tidak terserang hama dan penyakit. Selain itu 

batang yang dipilih memiliki posisi yang relatif mudah untuk melakukan aplikasi 

auksin dan pembungkusan media. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Contoh percabangan yang akan dicangkok. 
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C. Penyiapan media cangkok 

 

Media yang digunakan dalam melakukan cangkok adalah campuran sekam bakar, 

sekam mentah dan kompos dengan perbandingan 1:1:1 (Gambar 7). Media diaduk 

sampai merata kemudian disiram dengan air sampai lembab yang selanjutnya 

dipadatkan. Setelah media tercampur dengan homogen kemudian dimasukan 

kedalam plastik transparan yang selanjutnya diikat hingga media memadat 

sehingga meminimalisir gerak. 

 

 

Gambar 7. Media Sekam Bakar, Sekam Mentah dan Kompos yang sudah 

dicampur merata. 

 

D. Penyiapan, Cara Aplikasi Auksin dan Proses Pencangkokan 

 

Pada cabang yang sudah dipilih sesuai kriteria dibuat keratan secara melingkar 

dengan jarak sekitar 35-40 cm dari ujung cabang (Gambar 8.a). Setelah itu dibuat 

keratan kembali dengan jarak 2,5 cm dari keratan pertama kearah pangkal batang. 

Langkah selanjutnya mengelupas kulit diantara kedua keratan dan meberishkan 

kambium dengan cara mengeruknya dengan pisau secara hati-hati.  

 

Setelah kambium bersih selanjutnya dilakukan pengolesan pasta auksin sesuai 

dengan perlakuan pada percobaan. Pasta dioleskan secara merata pada seluruh 

areal yang sudah dibuang kambiumnya dengan menggunakan kuas kecilsekitar 3  

cm (Gambar 8.b).Setelah itu, pada bagian yg diolesi pasta perlakuan di tutup 

menggunakan tanah liat secara merata dengan ukuran sekitar sebesar ibu jari 

(Gambar 8.c).  
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Gambar 8. Tahap Pencangkokan. (a) Proses pengelupasan kulit. (b) Proses 

pengolesan pasta perlakuan. (c) Penutupan menggunakan tanah basah. 

(d) Pembungkusan dengan media cangkok. 

 

Selanjutnya tanah liat tersebut ditutup secara menyeluruh menggunakan media 

yang sudah dibelah dengan pisau,lalu media dipadatkan secara perlahan dengan 

memastikan plastik mengelilingi media dengan erat tanpa ada media yang terjatuh 

(Gambar 8.d). Langkah selanjutnya mengikat media yang sudah terbungkus oleh 

pelastik dengan tali raffia agar lebih kencang dan posisinya tidak bergeser atau 

goyang. Langkah selanjutnya membolongi pastik dengan lidi. Perawatan yang 

dilakukan penyiraman media apabila mulai mengering, dan memastikan menjaga 

kelembaban media. 
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E. Pemeliharaan Cangkok 

 

Pemeliharaan yang dilakukan pada cangkok jambu air adalah dengan melakukan 

pengecekan secara teratur untuk memastikan kelembaban pada media terjaga. 

Penyiraman dilakukan secara kondisional apabila media terlihat mulai mengering. 

 

3.2 Percobaan II: Pengaruh aplikasi IAA, IBA dan NAA terhadap 

pengakaran setek dua varietas jambu air (Citra Merah dan Madu Deli 

Hijau) 

 

3.1.1 Bahan tanam 

 

Pohon induk yang dicangkok dipilih dari pohon yang telah berbuah dengan 

kondisi sehat dan memiliki struktur yang kuat. Terdapat satu pohon induk dari 

setiap jenis jambu air dengan perkiraan umur pohon 4-5 Tahun dengan tinggi 

sekitar 5 m. Pohon yang dipilih Jambu Madu Deli Hijau berada di Kelurahan 

Imopuro, Kelurahan Metro Pusat Kota Metro, Pohon jambu Citra Merah yang 

dipilih berasal dari Kelurahan Labuhan Dalam, Kecamatan Tanjung Senang, Kota 

Bandar Lampung, dan pohon jambu kancing putih yang dipilih berasal dari 

kelurahan Metro Pusat, Kecamatan Metro, Kota Metro. Bahan setek yang 

digunakan diambil dari cabang skunder yang sudah berkayu dengan diamter 

sekitar 0,7-0,8 cm dengan panjang sekitar 25 cm.  

 

 
Gambar 9. Proses penyimpanan bahan tanam setek 
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Cabang yang sudah berkayu dapat dilihat dari warnanya yang sudah mulai 

berubah dari hijau menjadi coklat. Bahan setek dipotong secara rapih dan hati-hari 

kemudian dimasukan kedalam kontainer box (Gambar 9) dengan alas koran 

lembab agar kesegaran cabang setek tetap terjaga. 

 

3.1.2 Rancangan percobaan, analisis data dan pengamatan 

 

Percobaan ini dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 

tiga ulangan. Perlakuan yang dicobakan pada 3 jenis jambu yang berbeda dalam 

penelitian ini adalah tanpa auksin (Kontrol) dan pemberian kombinasi auksin 

1000 ppm NAA + 1000 ppm IBA. Setiap satuan percobaan terdiri dari 10 setek, 

sehingga setiap pohon terdiri dari 60 setek dan keseluruhan terdapat 180 setek. 

Kombinasi perlakuan yang dicobakan pada penelitian ini yang disajikan pada 

tabel 2. 

 

Tabel 2. Perlakuan yang di uji pada percobaan dua. 

 

Perlakuan Jenis jambu air 

Tanpa Auksin 

(Kontrol) 

 

Kancing 

Putih 

Madu Deli 

Hijau 

Citra 

Merah 

1000 ppm NAA + 

1000 ppm IBA 

Kancing 

Putih 

Madu Deli 

Hijau 

Citra 

Merah  

 

Homogenitas ragam antar perlakuan diuji menggunakan uji Bartlett dan 

additivitas data diuji menggunakan uji Tukey. Apabila kedua asumsi ini terpenuhi 

maka dilakukan analisis ragam, kemudian dilanjutkan dengan pemisahan nilai 

tengah menggunakan beda nyata terkecil (BNT) dengan taraf nyata 5 %. 

 

Variabel pengamatan terdiri dari pembentukan akar dan tunas dari setek. 

Pengamatan untuk pembentukan akar dilakukan setelah 10 minggu setelah tanam. 

 

Variabel untuk pembentukan akar yang diamati adalah: 

1. Persentase Hidup, merupakan perbandingan antara setek yang bertunas dengan 

setek yang sudah mati/kering dikali seratus persen. 
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2. Persentase berakar, merupakan perbandingan antara setek yang berakar dengan 

setek yang tidak berakar namun masih segar (bertunas) dikali seratus persen. 

3. Rata-rata jumlah akar per stek, dihitung rata-rata jumlah akar primer pada 

setiap setek. 

4. Rata-rata panjang akar primer, diukur dari akar setiap setek kemudian dirata-

ratakan 

5. Pengamatan destruktif, pertumbuhan akar diamati setiap minggu untuk 

mengetahui kapan setek mulai membentuk akar. 

6. Rata-rata jumlah tunas, dihitung dari jumlah tunas pada setiap setek kemudian 

dirata-ratakan 

7. Rata-rata panjang tunas, dihitung dari panjang tunas dijumlahkan kemudian 

dirata-ratakan. 

 

3.1.3 Pelaksanaan Percobaan 

 

Percobaan akan dilaksankan pada bulan Juli 2022 hingga Oktober 2022 di 

Kelurahan Margorejo, Kecmatan Metro Selatan, Kota Metro. Tahapan 

pelaksanaan penelitian meliputi penyiapan alat dan bahan, persiapan media, 

penanaman dan pemeliharaan. 

 

A. Persiapan Alat dan Bahan 

 

Adapun alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah, golok, 

pisau, gunting setek, mistar, handsprayer, gembor, dan alat tulis. Sedangkan bahan 

yang akan digunakan adalah setek. pasir malang, arang sekam, kompos, polybag 

ukuran 10x25 cm, pasta kontrol dan kombinasi IBA 1000 ppm dan NAA 1000 

ppm. Kombinasi IBA dan NAA akan diaplikasikan dalam bentuk pasta yang 

kemudian dioles pada bagian bawah setek. Langkah dalam pembuatan pasta dapat 

dilakukan dengan mengambil bubuk perlakuan kemudian dimasukan pada wadah 

yang sudah diberi label, lalu ditambah air secukupnya secara perlahan, aduk 

bubuk tersebut sampai mengental membentuk pasta. 

 



24 

 

 

B. Persiapan Media 

 

Media yang digunakan terdiri dari campuran arang sekam, sekam mentah dan 

kompos degan perbandingan 1:1:1. Media dicampur hingga merata yang 

selanjutnya dimasukan pada polybag berukuran 10x25 cm sampai tersisa sekitar 

3-4 cm dari bagian atas polibag. Langkah sleanjutnya media tersebut disiram 

dengan fungisida bahan aktif mankozeb 80% dengan konsentrasi 2 g/l sebanyak 

250 ml per polibag. 

 

 

Gambar 10. Proses penanaman setek. (a) Ujung bahan tanam diberikan Pasta. (b) 

Bagian yang dioles Pasta ditutup dengan tanah liat. (c) Ditanam secara 

perlahan kemudian diberi furadan. (d) Dialakukan penyungkupan. 
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C. Penanaman 

 

Langkah pertama yang perlu dilakukan dalam penanaman setek yaitu pembuatan 

lubang tanam pada masing-masing polibag dengan kedalaman sekitar 3-4 cm dari 

permukaan. Sebelum ditanam, cabang setek yang sudah disiapkan dioleskan pasta 

auksin secara merata pada bagian bawahnya (Gambar 10.a), kemudian pada 

bagian yang dioleskan auksin ditutup menggunakan tanah liat dengan ukuran 

sebesar ibu jari (Gambar 10.b), kemudian setek dimasukan kedalam lubang tanam 

yang sudah disediakan. Setelah ditanam agar setek tidak goyang makan dilakukan 

pemadatan menggunakan jari pada sekitar media yang ditancapkan bahan tanam 

setekserta ditaburkan furadan secukupnya (Gambar 10.c). 

 

D. Penyungkupan 

 

Setelah bahan tanam setek ditancap pada loybag selanjutnya disusun secara acak 

perulangan pada arela yang sudah diratakan dibawah pohon teduh dengan kondisi 

ternaungi oleh paranet, kemudian dipasang bambu penyangga pelastik sungkup 

dengan tinggi sekitar 70 cm dengan lebar sekitar 80 cm, setelah bambu terpasang, 

pelastik sungkup dipasang (Gambar 10.d) kemudian dikeliling tepiannya diganjal 

menggunakan tanah atau batu sampai rapat, kemudian tutup lorong bagian depan 

dan belakang menggunakan kayu atau batu agar mudah saat dibuka dan tutup 

untuk pengamatan dan perawatan. 

 

E. Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan yang dilakukan pada percobaan ini yaitu penyiraman. Pada minggu 

pertama, kedua dan ketiga penyiraman tidak dilakukan karna media masih cukup 

lembab. Pada minggu ke Empat secara hati-hati dilakukan penyiraman dengan 

menggunakan handsprayer ke media tanam, hal tersebut dilakukan agar 

meminimalisir goyangan pada bahan tanam serta agar pasta yang menempel pada 

ranting setek tidak larut terbawa air. Selanjutnya penyiraman dapat dilakukan 

setiap minggu dengan mengunakan 220 ml air untuk masing-masing polybag.  
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V. KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Percobaan 1: 

1. Varietas jambu air berpengaruh nyata terhadap pengakaan cangkok jambu air. 

Jumlah akar primer pada cangkok jambu Madu Deli Hijau 8.67 helai lebih 

banyak dari pada akar cangkok jambu Citra Merah 5.17 helai. Sedangkan rata-

rata bobot segar akar dan bobot kering akar Madu Deli Hijau lebih rendah dari 

pada Citra Merah. 

2. Kemampuan berakar pada cangkok jambu air dipengaruhi oleh jenis auksin 

yang diaplikasikan. Pengakaran cangkok jambu air yang terbaik didapat pada 

perlakuan 2000 ppm IAA disusul oleh NAA dan yang terendah adalah IBA.Hal 

ini ditunjukkan pada 10 MSP tanpa pemberian auksin hanya 50% yang berakar 

sedangkan dengan aplikasi auksin NAA, IBA dan IAA semuanya berakar 

100%. Rata-rata jumlah akar, panjang akar, bobot segar akar, bobot kering akar 

pada cangkok secara signifikan lebih tinggi dari pada kontrol. 

3. Tidak terdapat interaksi antara varietas jambu yang dicobakan dan jenis auksin 

yang diaplikasikan dalam mempengaruhi pengakaran cangkok. 
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Percobaan II: 

1. Varietas jambu air berpengaruh terhadap pengakaan setek jambu air. Jumlah 

akar primer, panjang akar, jumlah tunas dan panjang tunas pada setek jambu 

Kancing Putih lebih banyak dari Madu Deli Hijau dan Citra Merah. 

 

2. Auksin (IBA 1000 pmm, + NAA 1000 ppm) meningkatkan pengakaran jambu 

Kancing Putih dan Madu Deli Hijau yang ditunjukan oleh variabel jumlah akar, 

panjang akar, jumlah tunas dan panjang tunas lebih tinggi dibanding kontrol. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diberikan disarankan perlu dilakukan 

penelitian lanjut pada: 

1. Cangkok jambu Madu Deli Hijau dan Citra Merah dengan pemberian 

kombinasi auksin IBA, NAA dan IAA berbagai konsentrasi dari rendah dan 

tinggi untuk memperoleh konsentrasi yang efektif. 

2. Setek jambu Kancing Putih, Madu Deli Hijau dan Citra Merah menggunakan 

bahan tanam dengan ukuran diameter yang lebih besar serta lebih ekstra dalam 

menjaga kondisi lingkungan. 
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